BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumatera Barat selain dikenal dengan masakan padang dan
rendangnya juga merupakan salah satu provinsi yang memiliki
beberapa objek wisata yang menarik dikunjungi. Wisata itu ada yang
terbentuk secara alami diantaranya adalah objek wisata Malin
Kundang yang dikenal dengan cerita seorang anak yang durhaka
terhadap ibunya, Pantai Air Manis, Pantai Pasir Jambak, Lembah Anai
dan banyak Objek Wisata lainnya.®
Selain di Kota Padang di Pesisir Selatan juga banyak tempat-
tempat wisata. Diantara Objek Wisata tersebut yaitu :
1. Jembatan Akar
Jembatan akar adalah jembatan yang di bentuk
dengan menghubungkan akar-akar besar diantara dua
pohon yang terpisah antara kampung satu dengan yang
lainnya yang di pisahkan oleh sungai. Jika dahulunya
digunakan untuk menyeberang ke kampung sebelah, namun
untuk saat ini juga sudah menjadi salah satu Objek Wisata
di Kabupaten Pesisir Selatan. Yang hingga hari ini masih

dipertahankan oleh masyarakat dan pemerintah setempat

'Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata, Yogyakarta : Andi, 2006, Hal. 16



dan tidak berniat untuk mengantinya dengan jembatan yang
terbuat dari bahan yang lebih modern, seperti besi ataupun
jenis lainnya.?

2. Puncak mandeh

Kawasan mandeh merupakan perpaduan perbukitan
yang alami dengan keindahan teluk yang dihiasi dengan
gugusan pulau-pulau kecil yang berada di bagian tengah

teluk Carocok Tarusan.

3. Pantai Carocok Painan
Pantai Carocok berada tepat dibawah Bukit
Langkisau. Pantai ini mempunyai pasir yang agak kasar
namun sangat bersih dan putih serta memiliki warna air
yang jernih. Dari Pantai Carocok terdapat dua pulau yang
nampak dari kejauhan, pulau tersebut adalah Pulau Kureta
dan Pulau Cingkuak.

4. Dan Pulau Cingkuak.

Dari sekian banyak objek wisata tersebut ada satu objek wisata
yang memiliki keunikan, objek wisata tersebut adalah objek wisata
Pulau Cingkuak. Pulau Cingkuak berada di nagari painan kec. IV Jurai

Kab. Pesisir Selatan. Pulau Cingkuak merupakan salah satu objek

*http://blogspot.co.id/sejarah-jembatan-akar-di.html



wisata bahari yang banyak dikunjungi wisatawan dan terletak di
Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat.

Pulau Cingkuak merupakan saksi bisu terhadap peninggalan
sejarah kolonial di Pesisir Selatan yang pada masa itu merupakan pusat
perekonomian dan pelabuhan Pantai Barat Sumatera. Pada Objek
Wisata Pulau Cingkuak terdapat sebuah peninggalan Benteng Portugis.
Pulau Cingkuak juga ramai dikunjungi wisatawan dan juga bisa
dijadikan pusat perekonomian masyarakat sekitar.

Di Pulau Cingkuak ini juga masih bisa ditemui sisa struktur
benteng peninggalan zaman kolonial, sejumlah makam, dan bekas
dermaga pelabuhan. Pada pintu benteng terdapat papan dengan tulisan
Situs Benteng Portugis Pulau Cingkuak yang dipasang Balai
Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) Batusangkar. Benteng
tersebut merupakan peninggalan Vereenigde Oostindische Compagnie
(VOC). Selain struktur benteng terdapat pula nisan berpagar di
dalamnya yang ditulis dengan bahasa Perancis. Kemudian ada makam

lain yang bertulisan Nurlian.”

Nisan dengan tulisan bahasa Perancis dibuat oleh Madame Van

Kempen istri dari Thomas Van Kempen sebagai Residen Poeloe

*http://pasisia.id-hsb.com/2014/11/benteng-portugis-di-pulau-cingkuak. html

*http://asyharnotes.blogspot.co.id/2014/11/pengaruh-sektor-pariwisata-terhadap. html



Tjinko (Pulau Cingkuak). Karena peninggalan Belanda pulau cingkuak

sebagai onrustnya Sumatera Barat.

Ketertarikan pengunjung datang ke Pulau Cingkuak ini selain
refresing juga bisa mendapatkan ilmu pengetahuan karena di Pulau
Cingkuak ini banyak peninggalan-peninggalan bersejarah. Bukan saja
wisatawan lokal yang datang ke Pulau Cingkuak ini tetapi wisatawan
mancanegara juga berkunjung ke Pulau Cingkuak ini. Dengan adanya
kunjungan  wisatawan perekonomian masyarakat mengalami
perkembangan. Oleh karena itu perlu di teliti sejarah Pulau Cingkuak
sebagai salah satu yang dijadikan objek wisata oleh pemerintah Kab.

Pesisir Selatan.

Sumber daya pariwisata merupakan salah satu bentuk potensi
sumber daya yang dapat dikembangkan menjadi satu unit ekonomi
melalui kegiatan pariwisata. Dengan adanya kegiatan pariwisata ini,
apabila dikelola dan dikembangkan secara profesional, maka akan
dapat menciptakan efek pengganda (multiplier effects) dalam
perekonomian daerah yang bersangkutan.® Maka dari itu
pengembangan pariwisata sangat penting dilakukan agar dapat
meningkatkan roda perekonomian suatu negara atau daerah termasuk
daerah Painan Kec. IV Jurai Kab. Pesisir Selatan tempat wisata Pulau

Cingkuak .

>Suyitno, Perencanaan Wisata, Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 2008, Hal. 14



Pengembangan Pulau Cingkuak sebagai salah satu objek wisata
di Kabupaten Pesisir Selatan juga berdampak positif terhadap
peningkatan kegiatan ekonomi di Nagari Painan Kec. IV Jurai Kab.
Pesisir Selatan merupakan salah satu nagari yang berpotensi untuk
menjadi daerah kunjungan wisata. Disamping itu juga ada beberapa
perubahan profesi masyarakat setempat yaitu yang biasanya bekerja
sebagai nelayan, bertani atau pengangguran bisa menjadi pedagang di
sekitar objek wisata Pulau Cingkuak tersebut. Sedangkan yang
mempunyai kapal dan banana boat bisa dimanfaatkan untuk jasa
transportasi mengantarkan pengunjung ke pulau cingkuak tersebut, dan
juga menyediakan fasilitas lainnya. Perubahan tersebut dialami setelah
meningkatnya pengunjung ke Pulau Cingkuak ini.

Menurut Kisman selaku orang yang berdagang di Pulau
Cingkuak tersebut pengunjung biasanya ramai pada saat hari libur dan
hari lebaran idul fitri, pada waktu itulah pendapatan perekonomiannya
meningkat dari biasanya.®

Perkembangan kawasan wisata di nagari Painan ini cukup unik
dan menarik untuk dikaji. Ini dapat dilihat dari perkembangan
wisatanya, mulai wisata alam, peninggalan-peninggalan bersejarah
yang ada di Pulau Cingkuak ini. Kemudian pemerintah juga memiliki
peran penting dalam perkembangan wisatanya terutama dalam bidang

perekonomian masyarakatnya. Potensi dan perkembangan tempat

®Wawancara, Kisman Tanggal 20 Februari 2018



wisata Pulau Cingkuak ini menjadi daerah wisata yang sangat menarik
untuk diteliti. Sampai sekarang tempat wisata Pulau Cingkuak ini
sebagai salah satu tempat wisata yang banyak dikunjungi oleh

wisatawan.’

Jadi berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik meneliti
masalah tentang “Sejarah Pulau Cingkuak dan Prospek Masa
Datang dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Nagari

Painan Kec. 1V Jurai Kab. Pesisir Selatan.” (Tinjauan Historis).

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat
merumuskan masalah yaitu “ Bagaimana Sejarah Pulau Cingkuak
dan Prospek Masa Datang Dalam Pengembangan Ekonomi
Masyarakat?”’
2. Batasan Masalah
a. Batasan Temporal
Batasan temporal dalam penelitian ini adalah dari tahun
1660 karena yang pertama kali datang ke Pulau Cingkuak ini
adalah orang Belanda berkedudukan di Padang kemudian
Pindah ke Pulau Cingkuak ini. Pulau Cingkuak ini mulai
banyak dikenal oleh masyarakat sebagai tempat objek wisata

dan juga pusat perekonomian masyarakat. Batasan akhir dari

"Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta : Tiara Wacana. 1994. Hal. 33



penelitian ini adalah hingga tahun 2018, karena pada saat itu
kunjungan wisata mengalami peningkatan dan perekonomian
masyarakatnya pun meningkat. Selain dari kunjungan
wisatawan yang berkunjung ke Pulau Cingkuak tersebut, siswa-
siswi pun pergi ke tempat-tempat bersejarah di sekitar Pulau
Cingkuak tersebut, karena di Pulau Cingkuak ini ada
peninggalan-peninggalan bersejarah kolonial Belanda.
b. Batasan Spasial

Batas Spasial adalah batas tempat. Tempat penulis ambil
dalam batasan ini adalah Nagari Painan Kec. IV Jurai Kab.
Pesisir Selatan. Mengingat lokasinya mudah dijangkau dan
mudah mendapatkan sumber sumber.

c. Batasan Tematis

Untuk tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
skripsi ini maka penulis membatasi tema pembahasan yaitu :

1. Sejarah Pulau Cingkuak.

2. Dampak Objek Wisata sejarah Pulau Cingkuak terhadap

perubahan sosial perekonomian masyarakat.
3. Usaha-usaha pemerintah dalam mengembangkan Pulau
Cingkuak sebagai objek wisata sejarah.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :



a. Untuk mengetahui bagaimana sejarah objek wisata Pulau
Cingkuak ini ?

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak objek wisata sejarah
Pulau Cingkuak terhadap perubahan sosial perekonomian
masyarakat?

c. Dan untuk mengetahui bagaimana usaha-usaha pemerintah
dalam mengembangkan Pulau Cingkuak sebagai objek wisata
sejarah?

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah dan memperluas wawasan dan pengetahuan
penulis dan bagi yang membaca skripsi ini.

b. Untuk memperkenalkan lebih luas bahwa di pesisir selatan ada
objek wisata sejarah yang menarik untuk dikunjungi.

c. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Sejarah Peradaban
Islam.

d. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir medapatkan gelar
S1 dan jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Imam Bonjol Padang.

D. Penjelasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul dari

penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasan judul

sebagai berikut :



Pulau Cingkuak merupakan saksi bisu terhadap peninggalan
sejarah kolonial di Pesisir Selatan yang pada masa itu merupakan pusat
perekonomian dan pelabuhan Pantai Barat Sumatera. Pada Objek
Wisata Pulau Cingkuak terdapat sebuah peninggalan Benteng Portugis.
Pulau Cingkuak juga ramai dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun
mancanegara dan juga bisa dijadikan pusat perekonomian masyarakat
sekitar khususnya masyarakat nagari Painan.

Ketertarikan pengunjung datang ke Pulau cingkuak ini selain
refresing juga bisa mendapatkan ilmu pengetahuan karena di Pulau
Cingkuak ini banyak peninggalan-peninggalan bersejarah. Dan juga

pengunjung menyukai suasana alam di Pulau Cingkuak tersebut.

Jadi yang penulis maksud dengan judul skripsi ini adalah
bahwa penulis ingin mengetahui bagaimana sejarah Pulau Cingkuak
dan prospek masa datang dalam pengembangan ekonomi masyarakat

di nagari Painan kec. IV Jurai Kab. Pesisir Selatan.

. Tinjauan Kepustakaan

Dalam penulisan, penulis melakukan tinjauan terhadap beberapa
literatur-literatur dan sumber-sumber yang berhubungan dengan
masalah yang akan dibahas, sejauh pengamatan penulis belum ada
yang membahas mengenai sejarah Pulau Cingkuak di Nagari Painan
Kec. IV Jurai Kab. Pesisir Selatan. Namun untuk membantu penulis
dengan pembuatan skripsi ini, penulis melihat acuan dari skripsi-

skripsi sebelumnya.
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Penelitian tentang objek wisata telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Melidawati tahun 2003 yang
melakukan penelitian untuk skripsi tentang “Perkembangan
Pariwisata Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam Tahun 1997-2002”, yang membahas tentang perkembangan
objek wisata Danau Maninjau pada krisis ekonomi pada tahun 1997
sampai pada tahun 2002 dimana mulai membaiknya ekonomi
masyarakat.

Tesis Devi Lora yang berjudul Rencana Perkembangan Objek
Wisata Pemandian Air Dingin Lubuk Minturun Kota Padang yang
diterbitkan Pasca Sarjana Universitas Andalas yang berisikan tentang
faktor yang mempengaruhi kedatangan wisatawan ke Pemandian air
dingin dan juga pengembangan wisatanya.

Oka Yoeti, dengan judul “ Pariwisata dan Lingkungan Hidup
“perjalanan penulis buku ini pada setiap pariwisata di Indonesia dan
membandingkannya dengan objek wisata di negara lain. Bagi penulis
sebagai gambaran umum tentang pengaruh pariwisata.

Kemudian skripsi karangan Ridwan Jamaldi yang berjudul Desa
Rantih sebagai Desa Wisata 2011-2013 yang diterbitkan di Fakultas
lImu Budaya Universitas Andalas tahun 2015 yang menjelaskan
tentang potensi wisata Sumatera Barat yang terdapat di desa Rantih

Kecamatan Talawi Sawahlunto.



F. Metode Penelitian
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Berdasarkan pokok masalah yang dibahas, maka metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Heuristik ( pengumpulan sumber )

Heuristik merupakan langkah awal dari penelitian untuk
mengumpulkan  sumber sejarah. Jenis sumber yang
dikumpulkan adalah sumber primer dan sekunder yang
perkiraan mampu memberikan keterangan dan kesaksian
tentang sejarah yang diteliti. Sumber primer adalah sumber
yang terkait langsung dengan masalah penelitian dan memiliki
otoritas yang kuat untuk menyampaikan informasi kesejarahan
yang diteliti.®

Dalam penulisan ini penelusuran sumber-sumber primer
diperoleh melalui wawancara yang terlibat langsung dan
mengetahui tentang sejarah Pulau Cingkuak dan prospek masa
datang dalam pengembangan ekonomi masyarakat. Sumber
sekunder adalah sumber pendukung dan diperoleh melalui studi

kepustakaan yang berkaitan dengan judul penelitian.

®Irhas A. Shamad, llmu Sejarah, Jakarta : Hayfa press, 2003, hal. 89
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b. Kritik sumber
Kritik sumber adalah proses pengujian terhadap sumber-
sumber yang memenuhi persyaratan sebagai pemberi informasi
yang tepat dan isi informasi yang dapat dipercaya. Untuk
keperluan tersebut, penulis melakukan kritik interen dan
eksteren untuk pengujian material sumber dalam penelitian ini.
Karena sumber primer yang berhasil dikumpulkan sebagian
keabsahan dilakukan pada waktu wawancara dengan merujuk
pada sumber literatur yang ada.
c. Sintesis
Setelah melakukan proses kritik sumber, maka fakta-fakta
yang dihasilkan ditafsirkan dengan cara merangkai dan
menghubungkan fakta-fakta tersebut dengan topik pembahasan,
sehingga menjadi satu kesatuan rangkaian cerita sejarah. Proses
sintesis ini dilakukan melalui interprestasi atau penafsiran
untuk mencari hubungan kausalitas (sebab-akibat) antar fakta
sejarah.’
d. Penulisan
Setelah semua fakta-fakta terkumpul secara logis dan utuh,
dan setelah dilakukan analisis terhadap fakta-fakta yang telah

terkumpul. Kemudian penulis akan memaparkan hasil

°Ibid, hal. 91-103
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penelitian dengan mendeskripsikan dalam bentuk karya tulisan
ilmiah.
G. Sistematika Penulisan
Sebagai pedoman bagi penulis, serta memudahkan penulis
dalam melakukan penelitian maka penulis menyusun sistematika
penulisan sebagai berikut :

BAB 1 : Berisikan pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan  Penelitian, Penjelasan  Judul,  Tinjauan
kepustakaan, Metode Penelitian dan Sistematis Penulisan.

BAB Il : Berisikan tentang gambaran umum wilayah Nagari Painan,
ekonomi, paariwisata, sosial budaya, kepercayaan atau

agama, dan pendidikan masyarakat Nagari Painan itu sendiri.

BAB 111 : Berisikan tentang pendeskripsian tentang Sejarah Pulau
Cingkuak dan Prospek Masa Datang Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat di Nagari Painan Kec. IV Jurai Kab.

Pesisir Selatan.

BAB IV : Bab ini adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan,

saran, dan daftar kepustakaan.



